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Abstrak 
Kabupaten Blora mengalami perubahan penggunaan lahan yang cepat dalam 
waktu yang cukup lama dari tahun 2012 hingga 2018, peningkatan jumlah 
penduduk berdampak pada kebutuhan lahan untuk permukiman dan perkantoran 
yang sebenarnya dapat mendorong terjadinya perubahan lahan yang besar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan di 
Kabupaten Blora tahun 2012 – 2018, menganalisis kesesuaian penggunaan lahan 
tahun 2018 terhadap RTRW tahun 2011 – 2031 di Kabupaten Blora dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di 
Kabupaten Blora. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survey 
(pemeriksaan lapangan) yang digunakan untuk mencocokan hasil digitasi 
penggunaan lahan tahun 2018 dengan kondisi di lapangan. Untuk mengetahui 
perubahan penggunaan lahan tahun 2012 – 2018 di Kabupaten Blora dan 
menentukan tingkat kesesuaian penggunaan lahan tahun 2018 dengan RTRW 
tahun 2011 – 2031 memanfaatkan bantuan SIG dengan metode analisis spasial 
overlay (tumpang susun), maka dilakukan analisis data sekunder. Untuk 
megetahui faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di Kabupaten 
Blora dengan menggunakan Metode Regresi Linier Berganda. Metode Regresi 
Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai dengan tahun 2018 
terjadi perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Blora seluas 16.111,17 Ha, 
sedangkan penggunaan lahan yang diklasifikasikan sesuai dalam RTRW adalah 
147.090 Ha atau 80,79 % dari luas keseluruhan di Kabupaten Blora. Untuk 
sementara kesesuaian lahan yang tidak sesuai adalah 25.862,02 Ha atau 14,21% 
dan ada 9.106,77 Ha atau 5% penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan RTRW 
Kabupaten Blora Tahun 2011-2031. Berdasarkan hasil pengolahan data statistik 
bahwa jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan sarana perekonomian tidak 
terbukti sebagai faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di 
Kabupaten Blora.  
Kata kunci: Kesesuaian Penggunaan Lahan, Perubahan Penggunaan Lahan, 
RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) 
Abstrak 
Blora Regency experienced rapid land use changes over a long period of time 
from 2012 to 2018, the increase in population has an impact on the need for land 
for settlements and offices which can actually encourage major land changes. This 
study aims to determine changes in land use in Blora Regency in 2012 – 2018, 
analyze the suitability of land use in 2018 against the RTRW in 2011 – 2031 in 
Blora Regency and analyze the factors that influence land use changes in Blora 
Regency. This research was conducted using a survey method (field inspection) 
which was used to match the results of digitizing land use in 2018 with conditions 
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in the field. To find out changes in land use in 2012 - 2018 in Blora Regency and 
determine the level of suitability of land use in 2018 with the RTRW in 2011 - 
2031 utilizing GIS assistance with the spatial overlay analysis method, secondary 
data analysis was carried out. To find out the factors that influence land use 
change in Blora Regency using the Multiple Linear Regression Method. Multiple 
Linear Regression Method. The results showed that until 2018 there was a change 
in land use in Blora Regency covering an area of 16,111.17 Ha, while land use 
classified according to the RTRW was 147,090 Ha or 80.79% of the total area in 
Blora Regency. Meanwhile, land suitability that is not suitable is 25,862.02 Ha or 
14.21% and there are 9,106.77 Ha or 5% land use that is not in accordance with 
the RTRW of Blora Regency in 2011-2031. Based on the results of statistical data 
processing that population, population density and economic facilities are not 
proven as factors that affect land use change in Blora Regency. 
Keywords: Land Use Conformity, Land Use Change, RTRW (Regional Spatial 
Planning) 
 
1. PENDAHULUAN  
Kebutuhan lahan diperuntukkan untuk tempat sarana penunjang kehidupan, 
industri, tempat untuk pertanian, dll. Peralihan fungsi lahan yang dianggap 
sebagai solusi untuk mengatasi kebutuhan lahan menjadi penyebab kerusakan 
ekologi (Malingreau, 1979). Pertumbuhan kependudukan memiliki kekuatan yang 
serius dalam pemanfaatan lahan untuk melayani daerah pertanian dan non-
pertanian. Hal ini mengakibatkan berkembangnya berbagai jenis penggunaan 
lahan yang pada umumnya akan membawa perubahan dalam penggunaan lahan. 
Perubahan ini membawa perkembangan berbagai macam masalah, misalnya, 
konversi lahan, agribisnis yang bermanfaat dan degradasi ekologi. Perubahan 
penggunaan lahan harus mempertimbangkan perencanaan penggunaan lahan yang 
berkelanjutan (Samadikun, 2007).  
Kabupaten Blora terletak di jalur transportasi yang menghubungkan 
Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Rembang yang 
menyebabkan titik fokus tindakan, baik dalam kegiatan perekonomian, sosial dan 
industrialisasi (pertambangan minyak). Selanjutnya, Kabupaten Blora memiliki 
potensi perkembangan yang pesat dalam perkembangan wilayah, perkembangan 
ekonomi dan perdagangan yang nantinya akan mempengaruhi berbagai daerah. 
Hal ini berdampak pada perkembangan penggunaan lahan ke arah pinggiran kota 
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yang berdampak pada perubahan penggunaan lahan. Seseorang yang melakukan 
alih fungsi lahan memiliki maksud untuk menambah aset wilayahnya sehingga ia 
akan mendapatkan keuntungan yang maksimal. Pertambahan penduduk yang 
berlangsung secara alami dari tahun ke tahun dan masalah ini tidak dikendalikan 
dapat menyebabkan sering terjadinya banjir. Hal ini karena pembangunan yang 
seharusnya menjadi persawahan untuk rasapan air digantikan dengan 
pembangunan hotel dan perumahan, bila dibiarkan akan berdampak buruk 
terhadap keberlangsungan hidup suatu kawasan permukiman bagi masyarakat di 
Kabupaten Blora.  
Kabupaten yang  tumbuh dan berkembang memiliki tata guna lahan di 
Kabupaten Blora seluas 182.058,8 Ha yang menjadi perhatian utama dalam 
pembangunan berkelanjutan dan penataan ruang wilayah. Perencanaan alokasi 
pemanfaatan ruang disusun dalam Rencana Tata Ruang Wilayah yang berjangka 
waktu 20 tahun yaitu 2011-2031. Hal itu diatur dalam suatu tata tertib 
pemerintahan yang mempunyai kekuasaan yang sah dan diamanatkan dalam UU 
Penataan Ruang No. 26 Tahun 2007. Penggunaan lahan (land use) sering kali 
tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Salah satu 
penyebabnya adalah munculnya konflik kepentingan anatar pelaku perkembangan 
yang terdiri dari pemerintah, pengusaha atau pengembang ilmu (perguruan 
tinggi), lembaga swadaya masyarakat dan semua lapisan masyarakat. Untuk 
memeriksa perubahan lahan yang terjadi sampai dengan tahun 2018 dan 
kesesuaian dengan RTRW berkelanjutan, digunakan Sistem Informasi Geografis 
yang dapat memberikan data subjektif tentang lahan yang berubah, peruntukannya 
dan tingkat kesesuaiannya dengan RTRW.  
 
2. METODE 
Metode penelitian ini menggunakan metode survei dengan cara observasi. 
Populasi penelitian ini adalah semua jenis penggunaan lahan yang mengalami 
perubahan di Kabupaten Blora. Sampel diambil dari sebagian populasi 
berdasarkan pertimbangan tertentu. Metode purposive sampling digunakan untuk 
mengoreksi hasil dari interpretasi citra yang masih ragu. 
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2.1. Pengumpulan data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari metode pengumpulan 
data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh daei 
pengambilan langsung di daerah penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh 
dari beberapa instansi atau lembaga yang terkait. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Teknik Digitasi 
Teknik digitasi digunakan untuk mendigitasi pada citra Kabupaten Blora 
tahun 2018. Proses digitasi akan menghasilkan data berupa peta penggunaan 
lahan Kabupaten Blora tahun 2018. 
2) Teknik Observasi 
Teknik observasi lapangan bertujuan untuk melakukan validasi hasil digitasi 
peta penggunaan lahan tahun 2018. Proses ini akan menghasilkan data berupa 
foto sebagai bukti kondisi penggunaan lahan dipeta dan penggunaan lahan di 
lapangan. 
2.2. Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan bantuan GIS dengan metode 
spasial (overlay) kemudian, dilakukan  analisis data sekunder  untuk mengetahui 
perubahan penggunaan lahan tahun 2012 - 2018 Kabupaten Blora dan mengetahui 
tingkat kesesuaian penggunaan lahan tahun 2018 dengan RTRW di 2011 - 2031. 
Untuk sementara, untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan di Kabupaten Blora menggunakan Metode Regresi Berganda 
(Multiple Regression) untuk mendapatkan faktor yang mempengaruhi. Analisis 
regresi berganda adalah suatu metode untuk meramalkan nilai pengaruh dua 
variabel independen atau lebih terhadap satu variabel dependen. Lebih mudahnya 
yaitu untuk membuktikan ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih 
dari dua variabel independen X1, X2, X3,...,Xi terhadap satu variabel terikat Y. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Blora Tahun 2012 dan 2018 
Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Blora tidak lepas dari kualitas 
masyarakat Blora dalam menyikapi kebutuhan hidup sebagai kebutuhan primer 
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dan sekunder. Tata guna lahan di Kabupaten Blora dari tahun 2012 hingga 2018, 
yaitu 182.058,80 ha 













Sumber: Penulis, 2021 
Tabel 1. Menunjukkan perubahan lahan yang dominan terjadi pada 
umumnya, lebih spesifiknya: sawah, pekarangan, tegalan dan lain-lain termasuk 
industri, perdagangan, dan embung. Perubahan penggunaan lahan yang 
sebenarnya di Kabupaten Blora juga diimbangi dengan berkurangnya lahan sawah 
yang ada. Sebagian besar sawah telah berubah menjadi pemukiman. Beberapa 
pemanfaatan ruang wilayah telah berkurang di suatu wilayah, antara lain sawah 
dan tegalan, sedangkan perubahan luasan  disebabkan oleh perubahan alih fungsi 
lahan sebagai pemukiman, industri, dan perdagangan yang terjadi pada tahun 
2012-2018, dimana hal itu terjadi karena faktor sosial ekonomi di wilayah 
Kabupaten Blora. Selama kurun waktu tujuh tahun Kabupaten Blora mengalami 
perubahan penggunaan lahan seluas 16.111,17 Ha dan sisanya 165.947,63 Ha 
merupakan lahan yang tidak mengalami perubahan selama kurun waktu tersebut. 
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Sumber: Penulis, 2021 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa wilayah yang paling banyak mengalami 
perubahan penggunaan lahan pada tahun 2012-2018 terletak di Kecamatan Jepon 
seluas 1.127,92 Ha, seperti halnya  berbagai wilayah di Kabupaten Blora, 
perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Jepon juga didominasi oleh 
pekarangan. hal itu juga bisa disebabkan karena meningkatnya pertambahan 
jumlah penduduk di Kecamatan Jepon yang mengalami perubahan cukup besar 
dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya, adanya pertambahan jumlah 
penduduk juga dapat disebabkan karena adanya angka kelahiran dan migrasi 
sehingga dapat mempengaruhi meningkatnya kebutuhan lahan, sedangkan yang 
paling sedikit mengalami perubahan terletak di Kecamatan Japah seluas 623,34 
Ha. Berikut  adalah peta Perubahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Blora Tahun 




Gambar 1. Peta Perubahan Penggunaan Lahan di Kabupaten Blora Tahun 2012 – 2018 
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3.2 Analisis Kesesuaian Penggunaan Lahan Tahun 2018 dengan RTRW 
Tahun 2011 – 2031 di Kabupaten Blora 
Kesesuaian penggunaan lahan tahun 2018 terhadap RTRW Kabupaten Blora 
Tahun 2011-2031 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesesuaian rencana 
tata ruang yang disusun dengan kondisi penggunaan lahan saat ini tahun 2018 di 
Kabupaten Blora yang akan dilakukan dengan cara analisis overlay union . 
Analisis overlay union  digunakan untuk menentukan penggunaan lahan yang di 
klasifikasikan dalam tiga kelas kesesuaian, yaitu Sesuai, Tidak Sesuai, dan Tidak 
Sesuai dengan RTRW Kabupaten Blora Tahun 2011-2031. 
Tabel 3 ambaran mengenai kesesuaian penggunaan lahan tahun 2018 dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten Blora menurut pemanfaatan ruangnya 


























Berdasarkan Tabel 3. Didapatkan bahwa kesesuaian penggunaan lahan pada 
tahun 2018 dengan RTRW di dominasi oleh katergori sesuai seluas 147.090 Ha 
atau 80,79 %, selanjutnya diposisi kedua kawasan belum sesuai seluas 25.862,02 
Ha atau 14,21% dan luas kawasan yang tidak sesuai seluas 9.106,77 Ha atau 5% 
dari luas wilayah administrasi Kabupaten Blora tahun 2018. Klasifikasi dalam 
kategori sesuai memiliki luas yang paling banyak hal ini dapat menunjukkan 
bahwa masyarakat Kabupaten Blora sudah mentaati peraturan tata ruang yang 
telah ditetapkan. Kemudian kategori belum sesuai merupakan pemanfaatan ruang 
lahan yang ditentukan oleh RTRW tetapi eksistingnya belum terealisasi 
seluruhnya menjadi penggunaan lahan yang sesuai. Pada kategori ini sebenarnya 
seluruh wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Blora, masih memiliki lahan 
yang peruntukannya masih memadai, tetapi eksisting perkembangannya tidak 
pada lokasi yang sesuai dengan RTRW, hal ini menandakan masih terdapat 
masyarakat yang belum mengatahui informasi mengenai tata ruang dan kurangnya 
pengawasan dan pengendalian oleh pemerintah terhadap pembangunan yang 
dilakukan oleh masyarakat.  
Kesesuaian RTRW pada penggunaan lahan di Kabupaten Blora tahun 2018 
dengan kategori sesuai yaitu pada penggunaan lahan industri memiliki luasan 
yang paling terkecil dari penggunaan lahan lainnya yaitu dengan luas 2,56 Ha 
atau 7%.  Kemudian kategori belum sesuai pada penggunaan lahan kawasan 
hutan lindung dengan luasan 2149,6 Ha atau 2,37 %. Sedangkan kategori tidak 
sesuai yaitu penggunaan lahan untuk perdagangan yang memiliki luasan yang 
terbesar dan memiliki luas sebesar 2.813,1 Ha. Berikut merupakan peta 









Gambar 2. Peta Kesesuaian Penggunaan Lahan Tahun 2018 dengan RTRW di Kabupaten Blora Tahun 2011-2031 
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3.3 Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Lahan di Kabupaten 
Blora 
Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan yaitu adanya 
pemanfaatan ruang di wilayah Kabupaten Blora, dimana jenis perubahan sangat 
erat dengan berbagai keragaman kegiatan dan kebutuhan penduduk di Kabupaten 
Blora. Kebutuhan yang dimaksud pada tiap daerah satu dengan daerah yang lain 
tidak akan sama. Penelitian ini yang berpengaruh terhadap perubahan penggunaan 
lahan dibatasi oleh faktor jumlah penduduk, kepadatan penduduk, dan 
pertumbuhan sarana perekonomian. Berikut ini adalah hasil uji statistik faktor 
yang mempengaruhi perubahan lahan dengan menggunakan analisis interpretasi 
regresi liner berganda disajikan pada Tabel 4 Sebagai berikut. 
Y= βx+Ɛ 
Keterangan: 
X: vaiabel pengaruh 
Y: variabel terpengaruh 









Faktor yang di uji dengan menggunakan metode perhitungan regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara perubahan penggunaan 
lahan dengan faktor yang mempengaruhi. Berdasarkan hasil pengolahan data 
menggunakan bantuan SPSS, didapatkan nilai signifikan masing-masing variabel 
bebas. Adapun nilai signifikan variabel jumlah penduduk yaitu 0,412 sedangkan 
signifikan variabel kepadatan penduduk yaitu 0,912 dan signifikan variabel sarana 
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perekonomian yaitu 0,692. Dalam metode regresi linier berganda hipotesis 
diterima apabila signifikan <0,000 akan tetapi hasil olah data yang sudah 
dilakukan berbanding terbalik, karena nilai signifikan ketiga variabel tersebut 
lebih besar dari pada nilai konstanta maka jumlah penduduk, kepadatan penduduk 
dan sarana perekonomian tidak dapat dikatakan sebagai faktor yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan atau dapat diartikan bahwa jumlah 
penduduk, kepadatan penduduk dan sarana perekonomian memiliki kedudukan 
yang sama yaitu ketiga variabel tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 
perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kabupaten Blora. 
Selama kurun waktu tujuh tahun pertumbuhan jumlah penduduk di 
Kabupaten Blora mengalami peningkatan sebesar 15.678 jiwa. Hasil olah data 
statistik dengan metode regresi linier berganda menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk tidak berpengaruh besar terhadap perubahan pemggunaan lahan, dapat 
diartikan bahwa yang mempengaruhi peningkatan atau pertambahan jumlah 
penduduk hanya memberi sedikit kontribusi terhadap perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi. Sedikitnya kontribusi disebabkan oleh beberapa penduduk 
yang memilih tinggal satu atap rumah meskipun ada beberapa keluarga 
didalamnya.  
Sarana perekonomian meliputi koperasi, pasar dan hotel yang merupakan 
salah satu faktor yang paling dibutuhkan karena dapat mendorong perekonomian 
di Kabupaten Blora. Secara umum kondisi sarana perekonomian di Kabupaten 
Blora mengalami perubahan berupa pengurangan jumlah sarana perekonomian 
dalam kurun waktu tujuh tahun. Adanya sarana perekonomian tersebut maka 
terjadi perubahan penggunaan lahan di beberapa Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Blora dan sedikit memberi kontribusi terhadap perubahan penggunaan 
lahan yang terjadi. Hal ini dikarenakan beberapa fasilitas sarana perekonomian 
yang terbangun hanya sekedar memperbarui fungsi dari fasilitas sebelumnya, 




4. PENUTUP  
4.1  Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis perubahan 
penggunaan lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten Blora 
tahun 2012 – 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1) Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Blora tidak lepas dari kualitas 
masyarakat Blora dalam menyikapi kebutuhan hidup sebagai kebutuhan 
primer maupun sekunder. Penggunaan lahan di Kabupaten Blora dari tahun 
2012 hingga 2018, yaitu seluas 182.058,80 Ha. Selama kurun waktu tujuh 
tahun Kabupaten Blora mengalami perubahan penggunaan lahan seluas 
16.111,17 Ha dan kelebihannya 165.947,63 Ha merupakan lahan yang tidak 
mengalami perubahan selama kurun waktu tersebut. Wilayah yang paling 
banyak mengalami perubahan penggunaan lahan pada tahun 2012 – 2018 
terletak di Kecamatan Jepon seluas 1.127,92 Ha, sedangkan wilayah yang 
paling sedikit mengalami perubahan penggunaan lahan terletak di Kecamatan 
Japah seluas 623,34 Ha.  
2) Kesesuaian penggunaan lahan diselesaikan dengan cara analisis overlay union 
yang bertujuan untuk mengetahui penggunaan lahan yang di klasifikasikan 
menjadi tiga kelas kesesuaian, yaitu Sesuai, Tidak Sesuai, dan Tidak Sesuai 
dengan RTRW Kabupaten Blora Tahun 2011 – 2031. Kesesuaian penggunaan 
lahan pada tahun 2018 dengan RTRW di dominasi menurut kelas yang 
ditunjukkan dengan luasan 147.090 Ha atau 80,97%, maka pada saat itu di 
posisi kedua wilayah yang tidak layak adalah 25.862,02 Ha atau 14,21% dan 
wilayah yang tidak sesuai adalah 9.106,77 Ha atau 5% dari luas ruang 
wilayah administrasi Kabupaten Blora tahun 2018. Kesesuaian RTRW untuk 
penggunaan lahan di Kabupaten Blora berada pada kategori sesuai, yaitu 
memiliki luasan terkecil dari penggunaan lahan lainnya dengan luas 2,56 Ha 
atau 7%. Kemudian kategori belum sesuai dengan pemanfaatan lahan 
kawasan hutan lindung dengan luas 2.149,6 Ha atau 2,37%. Sedangkan 
kategori tidak sesuai yaitu  pemanfaatan lahan untuk perdagangan yang 
memiliki wilayah terluas dengan luasan sebesar 2.813.1 Ha. 
 14 
3) Hasil olah data statistik berdasarkan 3 parameter yang di gunakan yaitu 
jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan sarana perekonomian, bahwa 
variabel tersebut tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di Kabupaten Blora. Sehingga tidak adanya 
faktor yang berpengaruh signifikan dalam perubahan penggunaan lahan di 
Kabupaten Blora. 
4.2  Saran 
1) Pemerintah harus melakukan sosialisasi masyarakat atau pemegang hak atas 
tanah agar pemanfaatan lahan yang ada dilakukan sesuai dengan arahan 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Blora. 
2) Penggunaan lahan yang Tidak Sesuai dengan arahan dalam Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Blora seharusnya dilakukan penyesuaian secara 
bertahap melalui penyelenggaraan penatagunaan tanah  sesuai amanat 
Peraturan PemerintahNomor 16 Tahun 2004 tentang Penatagunaan Tanah. 
3) Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan beberapa variabel lagi 
dalam mencari faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan 
dengan menggunakan metode regresi linier berganda supaya hasil lebih 
akurat. 
4) Bagi para pembaca skripsi ini agar mengembangkan penelitian ini dengan 
menggunakan RDTR agar lebih detail dan terperinci.  
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